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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VI sekolah dasar pada konsep luas lingkaran, serta memperbaiki proses 
pembelajaran moda daring menggunakan platform Whataspp Group melalui 
pendekatan MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi). Penelitian ini 
dilaksanakan pada siswa kelas VI SDN Ambarukmo semester I Tahun Ajaran 
2020/2021 sebanyak 28 siswa dengan menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan kedalam dua siklus. Tahapan pelasksanaan penelitian 
tindakan kelas ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis 
siswa sekolah dasar melalui pendekatan MIKiR dengan menggunakan Whatsapp 
Group pada masa pandemic Covid 19, serta pentingnya kegiatan mengalami dan 
interaksi dalam proses pembelajaran bermakna learning by doing. Sehingga 
pendekatan MIKiR dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pelaksanaan 
pembelajaran di masa pandemic Covid 19. 
 
Kata Kunci: Representasi Matematis, Pendekatan MIKiR, Whatsapp Group 
 
Abstract 
This study aims to improve the mathematical representation ability of grade VI 
elementary school students on the concept of the area of a circle, as well as improve 
the online mode learning process using the Whatsapp Group platform through the 
MIKiR approach (Experiencing, Interaction, Communication, and Reflection). This 
research was carried out on class VI students of SDN Ambarukmo semester I for the 
Academic Year 2020/2021 as many as 28 students using the classroom action 
research method which was carried out in two cycles. The stages of implementing 
this classroom action research are planning, implementation, observation and 
reflection. The results showed that there was an increase in the mathematical 
representation ability of elementary school students through the MIKiR approach 
using the Whatapp Group during the Covid 19 pandemic, as well as the importance 
of experiencing and interacting activities in the meaningful learning process of 
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learning by doing. So that the MIKiR approach can be used as an alternative in 
implementing learning during the Covid-19 pandemic. 
Keywords: Mathematical Representation, MIKiR Approach, Whatsapp Group 
 
I. Pendahuluan 
Awal tahun 2020, pandemi Covid 
19 menyerang seluruh belahan dunia, 
tak terkecuali Indonesia. Pandemi 
tersebut mempengaruhi berbagai aspek, 
termasuk aspek pendidikan. Pendidikan 
yang pada mulanya dapat dilakukan 
secara tatap muka langsung di kelas, 
kemudian diberhetikan dengan tujuan 
mencegah penyebaran Coronavirus 19 
yang menyebabkan gangguan kesehatan, 
bahkan menyebabkan kematian. Untuk 
menjaga kesehatan siswa, maka 
pembelajaran wajib dilaksanakan secara 
jarak jauh. Tentunya pembelajaran jarak 
jauh ini perlu adaptasi karena tidak 
semua guru siap dan terampil dalam 
penyelenggaraan pembelajaran jarak 
jauh.  
Hasil UNESCO (Kemdikbud, 2020) 
menunjukkan bahwa lebih dari 91% 
populasi siswa dunia telah terpengaruhi 
oelh penutupan sekolaha karena 
pandemi Covid 19, termasuk Indonesia 
pun mengambil kebijakan 
penyelenggaraan pembelajaran secara 
jarak jauh dirumah masing-masing 
siswa. Kebijakan penyelenggaraan 
pembelajaran jarak jauh di Indonesia 
dilegalkan melalui Surat Edaran 
Mendikbud No 4 Tahun 2020 yang 
menjelaskan beberapa hal, diantaranya: 
1). Penyelenggaran pendidikan di 
sekolah diutamakan pengalaman 
bermakna bagi siswa, tanpa terbebani 
oleh tuntutan menuntaskan seluruh 
capaian kurikulum, 2). menfokuskan 
pada pengembangan kecakapan siswa 
untuk bertahan hidup di masa pandemic 
Covid 19, 3). memberikan aktivitas dan 
tugas pembelajaran di rumah yang 
variatif sesuai dengan minat dan kondisi 
masing-masing siswa, termasuk 
mempertimbangakn kesenjangan akses 
dan fasilitas belajar siswa di rumah, 
serta 4). Melaksanakan pembelajaran 
dengan memberikan umpan balik yang 
bersifat kualitatif terhadap bukti atau 
produk belajar siwa di rumah. 
Dalam penyelenggaraan 
pembelajaran jarak jauh, Direktorat 
Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kemdikbud (2020) pun meluncurkan 
panduan pembelajaran jarak jauh bagi 
guru selama sekolah ditutup dan 
pandemic Covid 19 dengan semangat 
merdeka belajar. Buku panduan tersebut 
diharapkan menjadi referensi bagi guru 
untuk menyelenggaran pendidikan dan 
pembelajaran di masa pandemi Covid 
19. Tentunya jika ditinjau dari Surat 
Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020, 
maka diharapkan pembelajaran tetap 
dilakukan secara bermakna walau harus 
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran 
bermakna ini dapat diimplementasikan 
dengan cara learning by doing, dimana 
siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan pengalaman langsung dalam 
proses belajar.  
Learning by doing  ini menfokuskan 
siswa untuk lebih giat dalam 
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berinteraksi, berdemonstrasi dan 
melakukan berbagai kegiatan secara 
langsung sehingga siswa memiliki 
pengetahunan berdasarkan pengalaman 
belajar yang mereka jalani. Belajar 
dengan melakukan berarti belajar dari 
pengalaman yang dihasilkan langsung 
dari tindakan seseorang. Dengan kata 
lain, itu adalah metode di mana siswa 
membuat sebagian besar pendidikan 
mereka melalui partisipasi aktif. Dalam 
prosesnya, siswa mengambil 
kepemilikan pembelajaran sendiri. 
Padahal, peran guru adalah 
membimbing siswa untuk memfasilitasi 
dengan menyediakan mereka beberapa 
kegiatan dan bahan ajar (Mekonnen, 
2020). Guru perlu mengemas atau 
merancang pengalaman belajar yang 
akan mempengaruhi kebermaknaan 
belajar siswa. Pengalaman belajar yang 
menunjukkan kaitan unsur-unsur 
konseptual menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif. Kaitan 
konseptual antar mata pelajaran yang 
dipelajari akan membentuk skema, 
sehingga siswa akan memperoleh 
keutuhan dan kebulatan pengetahuan. 
Selain itu, dengan penerapan 
pembelajaran tematik akan sangat 
membantu siswa, karena sesuai dengan 
tahap perkembangannya siswa yang 
masih melihat segala sesuatu sebagai 
satu keutuhan(holistik); (Widyaningrum, 
2012; Sukadari, 2020). 
Pembelajaran jarak jauh yang 
mengembangkan aktivitas siswa dalam 
melakukan pengalaman belajar tentunya 
dipengaruhi oleh media atau platform 
belajar yang digunakan guru dan siswa 
dalam melakasanakan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket 
google form yang dilaksanakan pada 
bulan Mei 2020, menunjukkan bahwa 
dari 258 responden, sebanyak 74,4% 
pembelajaran di sekolah dasar 
menggunakan Whatsapp Group, 
sedangkan yang 25,6% lainnya 
menggunakan Google Classroom dan 
Google Meet. Selain itu, berdasarkan 
studi pendahuluan pada tanggal 3 
Agustus 2020 di kelas VI SDN 
Ambarukmo Kabupaten Sleman 
menunjukkan bahwa guru kelas VI 
SDN Ambarukmo juga memafaatkan 
Whatsapp Group dalam melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh. Pemilihan 
Whatsapp Group ini dikarenakan media 
yang familiar bari guru dan siswa, lebih 
ramah kuota dan jaringan, serta dapat 
dilakukan secara asinkronus yang 
memudahkan orang tua dalam 
mendampingi belajar siswa sekolah 
dasar di rumah. 
Hasil studi pendahuluan juga 
menunjukkan beberapa permasalahan 
yang dihadapi siswa saat belajar, 
diantaranya siswa kurang mampu 
menyampaikan ide-ide matematis ketika 
berhadapan dengan masalah matematis, 
siswa kurang mampu menyajikan 
konsep matematika dalam bentuk lain 
seperti gambar, tabel, diagram, dan lain 
sebagainya, serta siswa kurang mampu 
menginterpretasikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan luas 
lingkaran. Permasalahan tersebut 
disinyalir disebabkan karena guru hanya 
terfokus pada peningkatan pemahaman 
matematis saja, kurang 
mengembangkan keterampilan 
matematis seperti representasi 
matematis. Selain itu, guru hanya 
menyampaikan materi melalui video 
ajar yang disampaikan di Whatsapp 
Group, tanpa adanya pelaksanaan 
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learning by doing atau aktivitas belajar 
dengan cara melakukan untuk siswa 
sekolah dasar. 
Padahal kemampuan representasi 
matematis ini sangatlah penting dalam 
proses belajar matematika. Representasi 
memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika 
dikarenakan siswa dapat 
mengembangkan dan memperdalam 
pemahaman akan konsep dan 
keterkaitan antar konsep matematika 
yang mereka miliki melalui 
membandikan, membuat dan 
menggunakan representasi (Effendi, 
2012). Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya kemampuan 
representasi matematis siswa sekolah 
dasar yaitu dengan menggunakan 
pendekatan MIKiR. Pendekatan MIKiR 
ini terdiri dari 4 tahap yakni Mengalami, 
Interaksi, Komunikasi dan Refleksi. 
Pada tahap mengalami, siswa dituntut 
untuk melakukan proses belajar melalui 
aktivitas belajar dengan pengalaman 
langsung. Tentunya pendekatan MIKiR 
ini dapat dilaksanakan secara tatap 
muka ataupun pembelajaran jarak jauh, 
baik moda daring maaupun luring. 
II. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan sebanyak dua siklus. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada kelas IV SDN 
Ambarukmo tahun ajaran 2020-2021 
sebanyak 28 siswa. Penelitian Tindakan 
Kelas ini menggunakan desain model 
penelitian tindakan kelas yang 
diciptakan oleh Kemmis dan 
MCTaggart (Arikunto, Suhardjono, & 
Supardi, 2015) yang dilaksanakan yaitu 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. 
Langkah pertama, perencanaan 
(planning) yaitu menjelaskan tentang 
tahap apa, kapan, mengapa, dimana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan, dalam tahapan ini 
menyusun rancangan untuk menentukan 
titik fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk 
diamati dan yang terjadi selama 
kegiatan itu belangsung. Langkah kedua, 
tindakan (acting) yaitu pelaksanaan 
yang merupakan implementasi atau 
penerapan dari isi rancangan yaitu 
mengenai tindakan di kelas yang telah 
dibuat dalam bentuk tindakan kelas. 
Langkah ketiga, pengamatan 
(observing) yaitu kegiatan pengamatan 
yang dilakukan oleh seorang pengamat. 
Pengamatan dilakukan pada waktu 
Tindakan sedang dilakukan, jadi 
keduanya berlangsung pada waktu 
bersamaan. Langkah   keempat, refleksi 
(reflecting) yaitu tahapan ini merupakan 
kegiatan untuk mengemukakan Kembali 
apa yang sedang dilakukan. Refleksi ini 
dilakukan oleh guru Ketika pelaksanaan 
sudah selesai, kemudian apakah 
ditemukan permasalahan yang baru atau 
sudah selesai. Jika ditemukan 
permasalahan baru maka dilakukan 
tindakan siklus 2 begitu terus sampai 
penelitian tersebut cukup diteliti 
(Arlinda, Noorhapizah, & Agusta, 
2019). 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu lembar observasi, 
angket siswa, dan instrumen tes 
representasi siswa. Aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
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menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data redukcion, data 
display, dan conclusion 
drawing/verification (Miles & 
Huberman, 1984). Analisis data dalam 
penelitian tindakan kelas ini diarahkan 
untuk proses pencarian dan 
pemenemuan jawaban dari pertanyaan 
penelitian yang sudah diperoleh melalui 
data penelitian. Hasil pemerolehan data 
tersebut di deskripsikan menggunakan 
analisis kualitatif untuk menentukan 
peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa sekolah dasar melalui 
pendekatan MIKiR dengan 
menggunakan Whatsapp Group yang 
dilakukan selama dua siklus. 
III. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian tindakan kelas yang 
sudah dilaksanakan menggunakan 
platform Whatsapp Group dalam 
meningkatkan representasi matematis 
siswa kelas VI sekolah dasar melalui 
pendekatan MIKiR diperoleh 
berdasarkan hasil pelaksanaan kedua 
siklus penelitian. 
Siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 27 Agustus 2020 di SDN 
Ambarukmo Kabupaten Sleman. 
Pembelajaran dimulai dengan cara guru 
menyapa siswa di Whataspp Group, 
kemudian menyampaikan materi 
dengan menggunakan video ajar yang 
direkam sendiri oleh guru di rumah. 
Setelah siswa menyimak video ajar dari 
guru, mereka diminta untuk membuat 
lingkaran dari berbagai warna, 
kemudian menyusunnya menjadi bentuk 
persegi panjang, dan menemukan rumus 
luas lingkaran dari media tersebut. 
Temuan esensial pada siklus ini, siswa 
nampak sudah mulai belajar menyajikan 
konsep luas lingkaran dalam bentuk 
representasi lain yang dibuatkan di 
rumah masing-masing. Akan tetapi, 
siswa masih nampak belajar secara 
individu, kurang berkembangnya 
kemampuan berinteraksi dengan 
temannya, sehingga diperlukan aktivitas 
yang dapat memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berinteraksi secara 
kelompok dalam mengalami langsung 
aktivitas belajar di rumah. Adapun rata-
rata hasil tes kemampuan representasi 
siswa sekolah dasar pada siklus I yaitu 
sebesar 71,28 yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengukuran asesmen 
setelah akhir pembelajaran 
menggunakan instrumen tes 
representasi matematis siswa sekolah 
dasar.  
Siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 3 September 2020 yang 
lebih mengedepankan aktivitas-aktivitas 
interaksi dan mengalami dalam proses 
pembelajaran konsep luas lingkaran di 
kelas VI sekolah dasar. Pendahuluan 
pembelajaran dilakukan dengan cara 
menyapa kabar siswa, berdoa dan 
melakukan apersepsi melalui video 
yang direkam sendiri oleh guru, 
kemudian siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan cara chat atau voice note di 
Whatsapp Group. Kegiatan inti 
pembelajaran dilakukan dengan siswa 
mengamati video ajar dari guru, 
kemudian merancang alat peraga luas 
lingkaran secara berkelompok, 
menyajikan lingkaran dengan gambar, 
menemukan konsep luas lingkaran dari 
gambar tersebut, dan menghitung luar 
lingkaran. Aktivitas belajar pada tahap 
ini dilaksanakan secara kelompok 
dengan malakukan diskusi dan interaksi 





SIKLUS I SIKLUS II
Representasi Matematis
di dalam Whatsapp kelompok kecil. 
Setelah itu mereka mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok di Whatsapp 
kelas, kelompok lain berkesempatan 
untuk mengomentasi presentasi 
perwakilan kelompok tersebut. Temuan 
esensial pada siklus ini yaitu siswa 
nampak antsuias dalam belajar karena 
mereka bisa mengalami dan melakukan 
pengalaman belajar secara langsung 
dibersamai oleh teman-temananya. Hal 
ini mempengaruhi hasil pengukuran 
kemampuan representasi matematis 
siswa yang memperoleh rata-rata 
sebesar 84,50. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VI 
SDN Ambarukmo pada siklus I dan II, 
maka menunjukkan telah terjadinya 
peningkatan yang dapat dilihat pada 
Grafik berikut. 
Grafik Peningkatan Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Sekolah Dasar Melalui 
Pendekatan MIKiR Menggunakan Whatsapp 
Group 
 Berdasarkan grafik diatas, maka 
dapat diketahui adanya peningkatan 
kemampuan representasi matematis 
siswa sekolah dasar sebesar 13.22. 
Peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa sekolah dasar ini 
dihasilkan dari perbaikan yang 
dilakukan oleh guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan 
MIKiR menggunakan Whatsapp Group 
yakni memperbanyak kegiatan atau 
aktivitas belajar siswa dalam 
mengalami dan berinteraksi dengan 
teman kelompoknya. Adapun hasil 
dokumentasi produk siswa mengenai 
penemuan konsep luas lingkaran dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 





Gambar Produk Representasi Matematis 
Siswa Sekolah Dasar Mengenai Konsep Luas 
Lingkaran 
Berdasarkan Gambar di atas, maka 
tampak sekali siswa dapat 
menyelesaikan masalah mengenai luas 
lingkaran dengan menggunakan 
kemampuan representasi dan koneksi 
matematis siswa. Pada proses 
pengerjaan produk, siswa dituntut untuk 
dapat menerapkan konsep pecahan 
dalam representasi bentuk lingkaran. 
Mereka harus dapat membagi lingkaran 
dengan sama besar, kemudian 
melakukan percobaan dengan 
menyatukan potongan lingkaran 
tersebut membentuk persegi panjang, 
serta mereka diminta untuk menemukan 
konsep luas lingkaran memalui 
percobaan tersebut. 
Pembelajaran yang dilakukan dalam 
penelitian tindakan kelas ini yaitu 
dengan menggunakan pendekatan 
MIKiR yang digagas oleh Tanoto 
Foundation (2018) yang terdiri dari 4 
tahap yakni Mengalami, Interaksi, 
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Komunikasi dan Refleksi. Adapun 
implementasi pendekatan MIKiR pada 
pembelajaran konsep luas lingkaran 
menggunakan platform Whatsapp 
Group yaitu sebagai berikut: 
1. Mengalami: siswa menyimak 
video ajar, siswa merancang dan 
membuat gambar berbentuk lingkaran, 
siswa mewarnai gambar lingkaran, 
siswa menggunting dan menyusun 
lingkaran membentuk persegi panjang, 
serta siswa menemukan konsep luas 
lingkaran melalui percobaan tersebut. 
2. Interaksi: siswa melaksanakan 
diskusi kelompok melalui video call 
dengan teman kelompoknya untuk 
menyelesaikan lembar kerja siswa 
mengenai konsep luas lingkaran 
3. Komunikasi: siswa membuat 
video presentasi perwakilan kelompok 
yang memaparkan hasil diskusi, siswa 
menanggapi presentasi perwakilan 
kelompok dengan voice note atau chat 
di Whatsapp Group kelas, serta siswa 
diberi kesempatan untuk 
mengemukakan ide-ide matematis 
melalui voice note atau chat di 
Whatsapp Group kelas tersebut. 
4. Refleksi: siswa mengungkapkan 
perasaannya saat belajar, apa yang 
sudah mereka pahami dana pa yang 
belum mereka pahami saat belajar 
melalui voice note atau chat di 
Whatsapp Group kelas. 
Pendekatan MIKiR yang digunakan 
pada penelitian ini mendukung teori 
belajar bermakna melalu learning by 
doing. Belajar mengalami dan 
melakakukan aktivitas belajar secara 
langsung ini dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian 
Widiyanti (2011) yang menunjukkan 
bahwa teknik learning by doing untuk 
dapat digunakan di sekolah dasar untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Guru berperan sebagai fasilitator 
dan pengarah supaya siswa mampu 
melakukan pengamatan, penyelidikan, 
dan penemuan suatu konsep melalui 
kegiatan mengkonstruksi pengetahuan 
baru yang dapat diambil kesimpulan 
dalam penguatan suatu konsep. 
Sehingga dalam hal ini, siswa dituntut 
untuk bekerja secara langsung 
mengalami proses belajar, tidak hanya 
duduk diam sambil mendengarkan guru 
menjelaskan semata. Dewey (Iman, 
2004) memberikan istilah learning by 
doing ditafsirkana menjadi siswa belajar 
sambil bekerja dan bekerja sambil 
belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
mengalami dan melakukan langsung 
aktivitas belajar dapat meningkatkan 
represensi maetmatis siswa. Hal ini 
dikarenakan representasi merupakan 
kemampuan menyajikan data baik 
dalam bentuk tabel, simbol, grafik, dan 
bagan serta merubah bentuk penyajian 
kedalam bentuk penyajian yang lainnya 
(NCTM, 2000). Tentunya kemampuan 
representasi matematis siswa ini akan 
berkembang manakala dilakukan secara 
langsung atau mengalami langsung. 
Adapun dalam mengukur kemampuan 
repsentasi matematis menggunakan 
indikator yang dikembangkan oleh 
National Council Teaching 
Mathematics (2020) yakni: 1) 
Menciptakan dan menggunakan 
representasi untuk mengorganisir, 
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mencatat, dan mengkomunikasikan ide-
ide matematika, 2) Memilih, 
menerapkan, dan menerjemahkan 
representasi matematika untuk 
memecahkan masalah, 3) Menggunakan 
representasi untuk memodelkan dan 
menginterprestasikan fenomena fisik, 
sosial, dan fenomena matematika. 
Kemampuan representasi siswa 
sekolah dasar ini sangatlah penting 
untuk mendukung siswa dalam 
memahami konsep-konsep matematika 
yang dipelajari dan keterkaitannya 
untuk mengkomunikasikan ide-ide 
matematika siswa, untuk lebih 
mengenal keterkaitan diantara konsep-
konsep matematika, ataupun 
menerapkan matematika pada 
permasalahan matematika realistik 
melalui permodelan atau media 
pembelajaran (Hudiono, 2015). Senada 
dengan Hudjono, Fadilah (2015) juga 
mengungkapkan bahwa kemampuan 
representasi matematis didefinisikan 
sebagai aktivitas atau hubungan dimana 
satu hal mewakili hal lain sampai pada 
suatu level tertentu untuk tujuan tertentu 
dan yang kedua oleh subjek atau 
interprestasi pikiran. Representasi 
menggantikan atau mengenai pergantian 
suatu obyek, penginterprestasikan 
pikiran tentang pengetahuan yang 
diperoleh dari pengalaman tentang 
tanda kemampuan representasi. 
Tentunya pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan pada penelitian tindakan 
kelas ini telah menfasilitasi 
perkembangan kemampuan representasi 
matematis melalui aktivitas merancang 
dan membuat gambar berbentuk 
lingkaran, siswa mewarnai gambar 
lingkaran, siswa menggunting dan 
menyusun lingkaran membentuk 
persegi panjang, serta siswa 
menemukan konsep luas lingkaran 
melalui percobaan tersebut. 
IV. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilaksanakan di SDN 
Ambarukmo Kabupaten Sleman, maka 
menunjukkan bahwa; 1) Terdapat 
peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa sekolah dasar melalui 
pendekatan MIKiR dengan 
menggunakan Whatapp Group pada 
masa pandemic Covid 19, peningkatan 
rata-rata kemampuan representasi 
matematis siswa tersebut sebesar 13,22, 
dan melampaui ketuntasan belajar siswa, 
2) Pentingnya kegiatan mengalami dan 
interaksi dalam proses pembelajaran 
bermakna learning by doing, sehingga 
pendekatan MIKiR dapat dijadikan 
salah satu alternatif dalam pelaksanaan 
pembelajaran di masa pandemic Covid 
19 untuk meningkatkan kemampuan 
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